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Cerita Rakyat dari Campuny Barat

KATA PENGANTAR

Buku ini ditulis bersumber dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh tim pada wilayah Kabupaten
Lampung BaratNukilan cerita ini direkonstruksi
dari hasil wawancara selama satu tahun dengan
nara sumber sejumlah tokoh adat dan budaya yang
ada di Kabupaten tersebut. Hasil rekronstruksi tadi
kemudian didesiminasikan dalam beberapa kali
pertemuan ilmiah diantaranya pada saat tanggal 3
November 2016 di Lembaga Penelitian Universitas
Lampung.

Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa cerita
rakyat dari Kabupaten Lampung Barat ini memiliki
sejumlah  nilai  yang terkandung  didalamnya,
diantaranya meliputi nilai pengetahuan, nilai sosial,
nilai religi, dan nilai adat istiadat, Sesuatu yang
menarik di sini adalah tampilan tokoh dalam alur
cerita sangat membumi, bahkan cenderung realistis.
Ini yang membedakan cerita rakyat Lampung Barat
dibandingkan dengan cerita rakyat di daerah lain.

Daerah ini dipercaya secara mitologl merupakan
daerah awal mulanya Orang Lampung, bahkan
sampai sekarang salah satu masyarakat yang masih
mempertahankan  kedatuan ada di Wilayah
Lampung Barat, Raja yang sccara adat masih
dipercaya dan memiliki pengikul ini _um_Em_u
menjabat sebagai Kepala Daerah Kepolisian
Lampung.
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